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Transliterasi ialah pemindahalian tulisan Arab kedalam tulisan Indonesia (latin), bukan 
terjemahan bahasa Arab kedalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam kategori ini ialah nama 
Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan 
bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan 
judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini. 
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman 
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 
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Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987.Secara garis besar uraiannya 
adalah sebagai berikut: 
A. Konsonan Tunggal 
ا = tidak dilambangkan ض = dl 
ب = b ط = th 
ت = t ظ = dh 
ث = ts ع = „ (koma menghadap atas) 
ج = j غ = gh 
ح = h ف = f 
خ = kh ق = q 
د =  d ك = k 
ذ = dz ل = l 
ر = r م = m 
ز = z ن = n 
س = s و = w 
ش = sy ھ = h 
ص = sh ي = y 
 
B. Vokal, Panjang Dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis dengan 
“a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”. sedangkan bacaan panjang masing-masing 
ditulis dengan berikut: 
Vokal (a) panjang  = â misalnya َيبل menjadi qâla 
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Vokal (i) panjang  = î misalnya ًَ ٍْ ِل menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya َْ ْٚ ُد menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “î” melainkan tetap 
ditulis dengan “iy” agar dpat menggambarkan ya‟ nisbat diakhirnya.Begitu juga dengan suara 
diftong wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Seperti contoh berikut: 
Diftong (aw) = ٛـ misalnya ٌيْٛ َل menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ـٍ  misalnya ٌزٍْ َخ menjadi khayrun 
C. Ta’ Marbuthah 
Ta‟ marbu thah ditransliterasikan dengan “t ” jika berada di tengah kalimat, tetapi 
apabila ta‟ marbu thah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditranliterasikan dengan 
menggunakan “h” misalnya ةسردملا ةلاسرلا menjadi al- risalat  li al-mudarrisah, atau apabila 
berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan  t  yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 
misalnya للها ةمحر يف menjadi fi rahmatilla h. 
 
 
D. Kata Sandang dan Lafdh a - a a  ah  
Kata sandang berupa “al” )لا( ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal 
kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jala lah yang berada di tengah-tengah kalimat yang 
disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imam Al-Bukha riy mengatakan… 
2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 
3.  asya ‟  lla h ka na  a ma  lam yasya‟ lam yakun. 
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Pernikahan menjadikan proses keberlangsungan hidup manusia di dunia ini berlanjut dari 
generasi ke generasi. Selain itu juga berfungsi sebagai penyalur birahi, melalui hubungan suami 
isteri serta menghindari godaan setan yang menjerumuskan. Dalam pernikahan adat di Indonesia 
tidak bisa di lepaskan dari tradisi, tradisi sendiri ialah kebiasaan atau adat istiadat yang sering 
kita lakukan sehari-hari. Menurut Undang-Undang Perkawinan No.1 tahun 1974, mengatakan 
bahwa pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami isteri 
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang kekal berdasarkan ketuhanan Yang 
Maha Esa 
Dalam penelitian ini, terdapat rumusan masalh yaitu : 1). Bagaimana prosesi tradisi 
Bubakan pada Walimatul „Ursy ? 2) Bagaimana pandangan Tokoh Masyarakat Terhadap Tradisi 
Bubakan pada Walimatul „Ursy ?.  
Penelitian ini tergolong penelitian empiris yang menggunakan metode pendekatan 
deskriptif kualitatif, sumber data penelitian ini diperoleh dari observasi langsung serta 
wawancara kepada tokoh masyarakat sebagai data primer, serta dari fatwa ulama‟ dan literatur 
yang sesuai dengan tema sebagai data sekunder. 
Hasil penelitian ini menunjukan, Bahwa pelaksanaan tradisi Bubakan dalam perkawinan 
di Desa Bendosari memiliki keunikan sendiri dan menjadi ciri khas dari masyarakat desa 
tersebut. Adapun makna dilaksanakannya tradisi Bubakan bagi masyarakat Bendosari adalah 
mendoakan kepada calon mempelai agar nantinya dalam membina keluarga dapat menjadi 
keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah. Dalam pandangan masyarakat di Desa Bendoari 
tradisi Bubakan bisa disebabkan beragam macam dan menurut mereka merupakan warisan dari 
nenek moyang yang harus dilestarikan serta dilanggengkan secara terus menerus. Dalam 
pandangan masyarakat, pada umumnya di Bendosari bahwa tradisi Bubakan dalam perkawinan 
tetap bisa untuk dilestarikan dan dipertahankan, disebabkan karena tradisi ini bisa diterima 
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 Marriage is a process of human life in this whole world that is as form to continue 
generation to the generation. Further, it is also as biological function, though conjugal 
relationship and to avoid temptation of Satan who plunged. Wedding traditional party in 
Indonesia is always related with culture daily activities in society itself. According to Indonesia 
government law No.01 of 1974, said that marriage is a correlation between man and woman as 
the husband and wife to purpose of forming family (household) by the name of God. 
 In this study, there are two formula of research questions; 1) How is processing tradition 
Bubakan on walimatur ursy ? And 2) How do community leaders faces tradition Bubakan on 
walimatur usry ? 
 This study is classified as empirical research, which qualitative approach is used. The 
source of this research is base on observation and interviews to community leaders as the 
primary data, and fatwa ulama appropriate as second any data. 
 The results show that, the implementation tradition of marriage in Bubakan Bendosari 
has its own uniqueness and it is also as the cartelistic of community itself. Moreover, the 
meaning of tradition Bubakan is to pray for people who are marriage at that time. So, they are 
can be elegant family (sakinah,mawadah,wa rahma). In perspective society Bendosari Bubakan, 
Bubakan tradition can be caused by much variety. They believe, Bubakan tradition is inherited 
from ancestors that must be preserved and perpetuated continuously. Generally, Bubakan 
tradition still has to be preserved and maintained. Again, the tradition can be accepted by 













، رأي شٍخ اٌّدخّع ِٓ "بٛببوبْ" فً ٌٍّٚت اٌعزش ِٓ ، 2014، 78001201أٔٛار حزٌزي،
 ِٛلأب ِبٌه إبزاٍُ٘ ِبلأح.بحث اٌدبِعً، لسُ أحٛاي اٌشخظٍت، شعبت اٌشزٌعت، اٌدبِعت 
 اٌّزشذ: اٌذوخٛر اٌحبج ِدبئذ وّىٍٍٛ اٌّبخسخٍز
 
 
 اٌىٍّت اٌزئٍسٍت: رأي، شٍخ اٌّدخّع، اٌعبدة، اٌعزف
حٙذف إٌىبذ لإسخّزار اٌحٍبث عٍى اٌمَٛ. بدبٔب عٍٍّت اٌبذٍٔت بٍٓ اٌشٚخٍٓ ٌٚسخطٍع إٌىبذ 
سً ٘ٛ ِشخزن ببٌعبدة. اٌعبدة ً٘ عٍٍّت ٌٍبعذ عٓ اٌشٔى. وثٍز ِٓ عٍّت إٌىبذ فً الإٔذٚٔ
ٌمٛي: إٌىبذ ٘ٛ اٌعمذ اٌظٍٙزٌت ٚاٌببطٍٕت  2970عبَ  0اٌٍٍِٛت اٌخً فعٍج. اٌمٛأٍٓ إٌىبذ رلٛ 
 بٍٓ اٌزخً ٚإٌسأ وشٚخٍٓ عً ٘ذف حظٍٕع الأسزة اٌببلٍت عٍى أسبص إٍَ٘ٗ اٌٛحذة.
 
. وٍف رأي شٍخ 4ّت اٌعزش ؟. . وٍف عٍٍّت "بٛببوبْ" فً ٌٍٚ0أِب أسئٍت اٌبحث أعًٕ: 
 ؟.عٍٍّت "بٛببوبْ" فً ٌٍّٚت اٌعزش اٌّدخّع عٓ
ٌسخعًّ ٘ذا اٌبحث بّذخً اٌٛطفً اٌىًّ. الأدٚاة اٌدّع اٌبٍبٔبث بطزٌمت ِلاحظت ٚ ِمببٍت إٌى 
 شٍخ اٌّدخّع وبٌّظذر الأٚي ثُ لٛي اٌعٍّبء ٚاٌٛثبئك اٌّخعٍك ببٌعٕٛاْ اٌبحث وبٌّظذر اٌثبًٔ
 
بحث أعًٕ، أْ عٍٍّت "بٛببوبْ" فً إٌىبذ بمزٌت بٕذٚسبري ٕ٘بن علاِت اٌّخظٛص ٚٔخٍدت اٌ
ٚفزق بٍٕب أخز. أِب ِعٕى "بٛببوبْ" ٌذي اٌّدخّع بٕذٚسبري أعًٕ ٌذعٛ إٌى اٌشٚخٍٓ ٌخىْٛ 
اٌعسزة اٌسىٍٕت ٚاٌّٛدة ٚاٌزحّت. ٚأِب رأي شٍخ اٌّدخّع فً لزٌت بٕذٚسبري عٓ "بٛببوبْ" 
ٕٛعت ٚخبء بطزٌمت اٌٛارثٍت ِٓ اٌشِبْ اٌّبضى أٚ ٌسخطٍع أْ ٔمٛي ِٓ اٌدذ أٔٗ خبء بسبب اٌّخ
ٚاٌدذة اٌّبضى. ٚلبي أٌضب أْ ٘ذٖ اٌعبدة ٌدٛس لإسخّزارٖ. لأٔٙب لا ٌخعزع ببٌعمً اٌسٍٍّت ٚلا 
 ٌدذ أٌضب ِٓ عٕبطز اٌشزن فٍٙب.
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